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Abstract 

 
Background: Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder characterized by elevated blood glucose 

levels resulting from impaired insulin secretion, insulin action, or both. Uncontrolled blood glucose can lead to 
microvascular and macrovascular complications. Buerger-Allen exercise (BAE) and Swedish massage are non-
pharmacological therapies that may help control blood glucose levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. 
Purpose: To determine the effect of Buerger-Allen exercise and Swedish massage on blood glucose levels in 

patients with Type 2 Diabetes Mellitus. 
Method: This quasi-experimental study employed a pretest-posttest design with two comparative treatment 
groups. The study was conducted from February to April 2026 in the working area of the Sawah Lebar 
Community Health Center, Bengkulu City, involving 60 partisipants selected via purposive sampling. The 

intervention group (n=30) received Buerger-Allen exercise and Swedish massage, while the control group (n=30) 
performed walking exercises and slow deep breathing. Data were analyzed using the Wilcoxon and Mann-
Whitney tests. 
Results: Mean blood glucose levels decreased by 98.77 mg/dL in the intervention group and 28.03 mg/dL in the 

control group. A significant difference was observed between the two groups (p=0.000). 
Conclusion: The combination of Buerger-Allen exercise and Swedish massage proved effective in reducing 
blood glucose levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. This intervention resulted in a greater reduction 
compared to the control group. 

Suggestion: It is recommended that these two techniques be implemented as non-pharmacological therapies to 
control blood glucose levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. 
 
Keywords: Blood Glucose Levels; Buerger-Allen Exercise; Diabetes Mellitus; Swedish Massage. 

 
PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit 
metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan 

kadar glukosa darah akibat gangguan sekresi 
insulin, kerja insulin, atau keduanya. DM tipe 2 
merupakan jenis diabetes yang paling banyak 
ditemukan dan menjadi salah satu masalah 

kesehatan utama di berbagai negara. Kadar gula 
darah yang tidak terkontrol dalam jangka panjang 
dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius 
seperti penyakit jantung koroner, stroke, nefropati, 

retinopati, neuropati, dan ulkus diabetik yang dapat 

menurunkan kualitas hidup serta meningkatkan 
angka kesakitan dan kematian pada penderita 

(World Health Organization, 2024). Kondisi ini 
menjadikan pengendalian kadar gula darah sebagai 
fokus utama dalam penatalaksanaan Diabetes 
Melitus Tipe 2. 

Berdasarkan data International Diabetes 
Federation (IDF), sebanyak 589 juta orang dewasa 
di dunia hidup dengan diabetes pada tahun 2024 
dan jumlah tersebut diperkirakan akan terus 

meningkat pada tahun-tahun mendatang. Indonesia 
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termasuk salah satu negara dengan jumlah 
penderita diabetes terbesar di dunia (International 
Diabetes Federation, 2024). Data Dinas Kesehatan 
Kota Bengkulu tahun 2024 menunjukkan terdapat 

5,207 penderita diabetes melitus yang tercatat di 
fasilitas pelayanan kesehatan Kota Bengkulu. Dari 
20 puskesmas yang ada, Puskesmas Sawah Lebar 
menempati urutan pertama dengan jumlah penderita 

DM terbanyak yaitu sebanyak 273 orang (Dinas 
Kesehatan Kota Bengkulu, 2026). Hasil survei awal 
yang dilakukan peneliti menunjukkan terdapat 148 
penderita DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas 

Sawah Lebar Kota Bengkulu. 
Penatalaksanaan diabetes melitus tidak hanya 

dilakukan melalui terapi farmakologis, tetapi juga 
memerlukan terapi non-farmakologis untuk 

membantu mengendalikan kadar gula darah. 
Berbagai terapi non-farmakologis yang dapat 
dilakukan antara lain pengaturan pola makan, 
aktivitas fisik, manajemen stress, serta terapi 
komplementer. Salah satu terapi yang dapat 

digunakan adalah buerger allen exercise (BAE), 
yaitu latihan yang memanfaatkan perubahan posisi 
ekstremitas bawah dan gerakan dorsofleksi-plantar 
fleksi untuk meningkatkan sirkulasi darah perifer 

(Salam et al., 2020). Selain itu, swedish massage 
merupakan terapi pijat yang dapat meningkatkan 
relaksasi, memperbaiki sirkulasi darah, serta 
membantu menurunkan aktivitas hormon stres yang 

berperan dalam peningkatan kadar glukosa darah 
(Sharma et al., 2022). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
buerger allen exercise efektif dalam membantu 

menurunkan kadar gula darah pada penderita 
diabetes melitus. Terdapat penurunan kadar gula 
darah setelah pemberian buerger allen exercises 
dengan nilai p<0.05. Kombinasi rendam kaki air 

hangat dan latihan buerger allen exercise  
memberikan penurunan kadar gula darah yang jauh 
lebih signifikan, yaitu dari 370.38 mg/dl menjadi 
151.19 mg/dL dengan rata-rata penurunan sebesar 

219.19 mg/dL. Swedish massage dapat menurunkan 
kadar glukosa darah dari 338 mg/dL menjadi 246 
mg/dL. Terdapat penurunan kadar glukosa darah 
setelah pemberian Swedish massage pada 

penderita Diabetes Melitus (Jannah et al., 2024; 
Savitri et al., 2017; Wintika et al., 2021; Armade et 
al., 2017). 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan 

efektivitas buerger allen exercise dan swedish 

massage secara terpisah, penelitian yang 
mengkombinasikan kedua intervensi tersebut dalam 
satu paket terapi masih terbatas, khususnya pada 
penderita diabetes mellitus Tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. Kombinasi 
kedua terapi tersebut diduga dapat memberikan efek 
yang lebih optimal karena bekerja melalui 
mekanisme yang berbeda namun saling melengkapi 

dalam membantu pengendalian kadar gula darah. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh buerger allen exercise dan 
swedish massage terhadap kadar gula darah pada 

penderita diabetes mellitus Tipe 2 di wilayah kerja 
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu. 

 
METODE 

Penelitian quasi experiment dengan pendekatan 
two group pretest and posttest design with two 
comparison treatments. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Februari–April 2026 di wilayah kerja 
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu.  

Sampel penelitian berjumlah 60 partisipan yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
intervensi sebanyak 30 partisipan dan kelompok 

kontrol sebanyak 30 partisipan. Kriteria inklusi 
meliputi penderita diabetes mellitus Tipe 2 yang 
bersedia menjadi partisipan, mampu berkomunikasi 
dengan baik, dan mengikuti seluruh rangkaian 

penelitian hingga selesai. Kadar gula darah diukur 
menggunakan glucometer yang sama pada seluruh 
partisipan. Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu sebelum intervensi (pretest) dan satu hari 

setelah seluruh rangkaian intervensi selesai 
(posttest). Pemeriksaan kadar glukosa darah 
menggunakan glukometer merk easy touch, yang 
dinyatakan reliabel dan valid karena didapatkan hasil 

yang mirip dan identik ketika dilakukan perbandingan 
pengukuran dengan alat glukometer berstandar yaitu 
merk accu-chek (Telaumbanua et al., 2021) Seluruh 
hasil pengukuran dicatat pada lembar observasi 

yang telah disiapkan oleh peneliti.  
Tahapan penelitian diawali dengan pengukuran 

kadar gula darah awal pada kelompok intervensi. 
Selanjutnya partisipan diberikan kombinasi buerger 

allen exercise (BAE) dan swedish massage secara 
door to door di rumah masing-masing partisipan. 
Intervensi dilakukan 3 kali dalam seminggu selama 3 
minggu dengan total 9 kali pertemuan. Durasi setiap 

sesi intervensi sekitar 15 menit, yang terdiri dari 
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pelaksanaan buerger allen exercise  dan dilanjutkan 
dengan swedish massage sesuai prosedur yang 
telah ditetapkan peneliti.  

Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai 

diberikan, dilakukan pengukuran kadar gula darah 
kembali pada kelompok intervensi. Pada kelompok 
kontrol diberikan perlakukan berupa jalan santai 
selama 15 menit dan slow deep breathing selama 10 

menit sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 
Intervensi pada kelompok kontrol dilakukan dengan 
frekuensi yang sama, yaitu 3 kali dalam seminggu 
selama 3 minggu. Seluruh kegiatan penelitian 

dilakukan secara door to door dan dipandu langsung 
oleh peneliti.  

Data dianalisis uji Wilcoxon untuk menganalisa 
perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah 

perlakuan pada masing-masing kelompok, 
sedangkan analisis perbedaan antara kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol menggunakan uji 
Mann-Whitney (α=0.05). Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik 
penelitian Kesehatan (KEPK) Poltekkes Kemenkes 
Bengkulu dengan nomor KEPK.BKL/045/01/2026. 

 
HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Partisipan (N=60) 

 
Variabel Kelompok p-value 

Intervensi (n=30) Kontrol (n=30) 

Umur (Mean±SD)(Rentang)(Tahun) (51.23±5.752)(41-61) (49.33±6.233)(40-59)  
Median 50.50 49.50 

0.230 
CI 95% 49.09-53.38 47.01-49.50 

    
Jenis kelamin (n/%)    
Laki-laki 10/33.3 12/40.0 

0.592 
Perempuan 20/66.7 18/60.0 

    
Indeks massa tubuh (n/%)    
Kurus (<17.9) 4/13.3 4/13.3 

0.354 
Normal (18-24.9) 16/53.4 19/63.4 

Kelebihan (25-29.9) 7/23.3 7/23.3 
Obesitas (>30) 3/10.0 - 
    
Lama menderita (n/%)    

>5 Tahun 12/40.0 13/43.3 
0.793 

≤5 Tahun 18/60.0 17/56.7 

 
Tabeil 1. meinunjukkan pada keiloimpoik inteirveinsi rata-rata usia partisipan adalah 51.23 tahun SD=5.752 ( CI= 

95%= 49.09-53.38), Seibagian beisar partisipan beirjeinis keilamin peireimpuan 20 partisipan (66.7%). Seibagian 
beisar meimiliki nilai IMT noirmal 16 partisipan (53.3%), dan seibagian beisar yang meindeirita DM dalam waktu < 5 
tahun 18 partisipan (60%). Pada keiloimpoik kointroil, rata-rata usia reispoindein yaitu 49.33 tahun SD=6.233 (CI 
95%= 47.01-49.50), didapatkan seibagian beisar beirjeinis keilamin peireimpuan seibanyak 18 partisipan (60%), 

Seibagian beisar IMT noirmal 19 partisipan (63.3%) dan seibagian beisar partisipan meindeirita DM dalam waktu < 5 
tahun seibanyak 17 partisipan (56.7%). 
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Tabeil 2. Rata-Rata Kadar Gula Darah Puasa Pre-Post-Test 
 

Variabel Kelompok P value 

Intervensi 
(n=30) 

Kontrol 
(n=30) 

Pre-test    
Meian  
Min 
Max 
SD 
CI 95% 

317.40 
196 
542 

109.44 
276.53-358.27 

296.6 
152 
475 

117.26 
252.81-340.39 

**0.264 

Post-test    
Meian  
Min 
Max 
SD 
CI 95% 

218.63 
123 
425 

97.925 
182.07-255.20 

268.57 
130 
454 

113.842 
226.06-311.08 

**0.45 

 

Tabeil 2. meinunjukkan bahwa meian nilai kadar gula darah keiloimpoik inteirveinsi ketika pre-test adalah 317.40 
mg/dL deingan simpangan baku 109.44 mg/dL. Inteirval keipeircayaan 95% meinunjukkan bahwa rata-rata nilai 
kadar gula darah ketika post-test beirada dalam reintang 276.53 hingga 358.27 mg/dL. Seidangkan post-test 
didapatkan bahwa rata-rata nilai kadar gula darah partisipan keiloimpoik inteirveinsi seibeisar 218.63 mg/dL deingan 

SD 97.925 mg/dL dan diyakini bahwa 95% rata-rata nilai kadar gula darah puasa seiteilah dibeirikan inteirveinsi 
beirada pada reintang 182.07 sampai 255.20 mg/dL.  

Seimeintara itu, pada keiloimpoik kointroil, rata-rata nilai kadar gula darah partisipan juga seibeisar 296.6 mg/dL 
deingan simpangan baku 117.26 mg/dL dan rata-rata nilai kadar gula darah ketika pre-test dipeirkirakan beirada 

antara 252.81 sampai 340.39 mg/dL dalam inteirval keipeircayaan 95%. Rata-rata nilai kadar gula darah puasa 
partisipankeiloimpoik kointroil ketika post-test seibeisar 268.57 deingan SD 113.842 mg/dL dan diyakini bahwa 95% 

rata-rata nilai keiseiimbangan seiteilah dilakukan inteirveinsi beirada pada reintang 226.06-311.08 mg/dL.  
 

Tabeil 3. Peirbeidaan Kadar Gula Darah Pre-Post-Test pada Keiloimpoik Inteirveinsi dan Kointroil  
 

Kelompok  Median (Min-Max) Mean (Δ) Z P Value 

Intervensi      
Nilai Kadar Gula Darah Puasa     
Pre-test 287.50 (196-542) 98.77 -4.782 0.000 
Post-test 194.50 (123-425)    
     
Kontrol      
Nilai Kadar Gula Darah Puasa     
Pre-test 259.50 (152-475) 28.03 -4.784 0.000 
Post-test 227.00 (130-454)    

 

Tabeil 3. meinunjukkan hasil statistik Wilcoixoin Signeid Rank deingan p valuei 0.001 (p ≤ α 0.05). Didapatkan 
pada keiloimpoik inteirveinsi peirbeidaan kadar gula darah rata-rata adalah 98.77 mg/dL. Pada keiloimpoik kointroil 
didapatkan peirbeidaan rata seibeisar 28.03 mg/dL, seihingga dapat disimpulkan ada peirbeidaan yang signifikan 
kadar gula darah seibeilum dan seiteilah dibeirikan peirlakuan pada keiloimpoik inteirveinsi dan keiloimpoik kointroil. 
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Tabeil 4. Peingaruh Bueirgeir Allein Eixeircisei dan Sweidish massagei teirhadap Kadar Gula Darah Puasa  
 

Variabel  Mean U P Value 

Nilai Kadar Gula Darah Puasa  43.500 0.000 
Inteirveinsi 45.50   
Kointroil 15.50   

 

Tabeil 4. meinunjukkan bahwa hasil uji statistik 
Mann Whitneiy didapatkan p = 0.000 (p ≤ α 0.05). 
Hasil ini meinunjukkan adanya peirbeidaan signifikan 
dalam nilai rata-rata kadar gula darah puasa antara 

keiloimpoik inteirveinsi dan keiloimpoik kointroil.  Deingan 
deimikian, dapat disimpulkan peimbeirian Bueirgeir 
allein eixeircisei dan sweidish massagei  beirpeingaruh 
teirhadap peinurunan kadar gula darah puasa pada 

pasiein DM tipei 2. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik partisipan, sebagian 

besar penderita diabetes mellitus tipe 2 berada pada 
rentang usia 41–61 tahun dengan rata-rata usia 
sekitar 51 tahun, didominasi oleh perempuan, 
memiliki indeks massa tubuh (IMT) kategori normal, 

serta lama menderita DM kurang dari 5 tahun. 
Penderita DM tipe 2 lebih banyak ditemukan pada 
kelompok usia di atas 50 tahun akibat penurunan 
fungsi sel β pankreas sehingga produksi insulin 

berkurang dan kadar glukosa darah meningkat. 
Mayoritas penderita DM tipe 2 berada pada rentang 
usia 46–65 tahun. Peningkatan usia diketahui 
berhubungan dengan meningkatnya resistensi 

insulin dan menurunnya kemampuan tubuh dalam 
metabolisme glukosa. perempuan lebih banyak 
ditemukan dalam penelitian ini karena secara 
fisiologis memiliki risiko lebih tinggi mengalami DM 
tipe 2 akibat perubahan hormonal, peningkatan 

jaringan adiposa, serta kecenderungan penurunan 
sensitivitas insulin (Nora et al., 2025; Prasetia et al., 
2021). Sementara itu, meskipun sebagian besar 
partisipan memiliki IMT normal, faktor usia dan 

lamanya menderita DM tetap berperan terhadap 
terjadinya gangguan metabolisme glukosa. 
Karakteristik partisipan tersebut menunjukkan bahwa 
kelompok penelitian memiliki faktor risiko yang 

sesuai dengan karakteristik umum penderita DM tipe 
2 sehingga mendukung pelaksanaan penelitian 
mengenai efektivitas buerger allen exercise dan 
swedish massage terhadap penurunan kadar gula 

darah. 

Hasil data pada kelompok intervensi 
menunjukkan terjadinya penurunan kadar gula darah 
yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. 
Penurunan tersebut tampak pada nilai rata-rata 

kadar gula darah pada kelompok intervensi berada 
pada kisaran yang lebih rendah dibandingkan 
kelompok kontrol yang menerima terapi jalan santai 
dan slow deep breathing. Terdapat nilai mean kadar 

gula darah sebelum diberikan perlakuan yaitu 248.5 
mg/dL dan setelah diberikan perlakuan terjadi 
penurunan menjadi 187.4 mg/dL. Nilai rata-rata 
kadar gula darah sebelum diberikan perlakuan 

sebesar 231.7 mg/dL dan setelah diberikan 
perlakuan menurun menjadi 176.3 mg/dL. Sehingga 
dapat disimpulkan buerger allen exercise 
berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah. 

(Al Nurjanah et al., 2024; Rahmawati et al., 2025). 
Dalam beberapa studi juga menunjukkan nilai 

mean kadar gula darah sebelum pemberian swedish 
massage sebesar 226.8 mg/dL dan setelah diberikan 

terapi menjadi 176.2 mg/dL. Hasil mean kadar gula 
darah sebelum diberikan perlakuan sebesar 144.75 
mg/dL dan setelah diberikan perlakuan menurun 
menjadi 108.60 mg/dL. Adanya penurunan kadar 

gula darah yang signifikan setelah pemberian terapi 
massage. sehingga disimpulkan swedish massage 
berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah. 
(Wintika eit al., 2021; Sari et al., 2022; Xei et al., 
2022). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
kadar gula darah yang signifikan secara statistik 
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
sebelum dan setelah perlakuan, dengan nilai p 

value<0.000 (p<0.05). Berdasarkan hasil penelitian 
terjadi penurunan kadar gula darah pada kelompok 
intervensi dan kontrol. Kelompok intervensi 
mengalami penurunan kadar gula darah yang lebih 

besar yaitu turun rata-rata sebesar 98.77 mg/dL. 
sementara pada kelompok kontrol menunjukkan 
penurunan kadar gula darah yang lebih kecil yaitu 
sebesar 28.03 mg/dL. Terdapat perbedaan rata-rata 

kadar gula darah sebesar 61.1 mg/dL. Mendapatkan 
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perbedaan rata-rata kadar gula darah sebesar 55.4 
mg/dL. Perbedaan ini menunjukkan bahwa buerger 
allen exercise memberikan dampak terhadap kadar 
gula darah. Efek tersebut muncul karena latihan ini 

melibatkan gerakan ekstremitas bawah yang dapat 
meningkatkan sirkulasi darah perifer dan 
meningkatkan penggunaan glukosa oleh otot 
sebagai sumber energi. peningkatan aktivitas otot 

tersebut menyebabkan sensitivitas insulin menjadi 
lebih baik sehingga kadar gula darah menurun 
(Jannah et al., 2024; Rahmawati et al., 2025). 

Secara fisiologis, buerger allen exercise berperan 

dalam meningkatkan perfusi jaringan melalui 
perubahan posisi tubuh dan kontraksi otot yang 
teratur. Ketika aliran darah meningkat, distribusi 
oksigen dan nutrisi ke jaringan menjadi lebih optimal 

serta membantu meningkatkan metabolisme glukosa 
(Mardiah eit al., 2026). Selain itu, aktivitas fisik yang 
terjadi selama latihan juga meningkatkan sensitivitas 
reseptor insulin sehingga glukosa lebih mudah 
masuk ke dalam sel dan digunakan sebagai sumber 

energi. Kondisi tersebut pada akhirnya membantu 
menurunkan kadar gula darah pada penderita 
diabetes mellitus tipe 2 (Hafid et al., 2020). 

Aktivasi sistem saraf parasimpatis selama 

pemberian swedish massage dapat menurunkan 
sekresi hormon stres seperti kortisol, epinefrin, dan 
glukagon. Penurunan hormon-hormon tersebut 
menyebabkan produksi glukosa oleh hati berkurang 

dan sensitivitas insulin meningkat (Keerthi et al., 
2025). Selain itu, efek relaksasi yang ditimbulkan 
juga membantu mengurangi ketegangan fisik 
maupun psikologis, sehingga kontrol kadar gula 

darah menjadi lebih baik (Steinbäck et al., 2024). 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 
pemberian buerger allen exercise dan swedish 
massage terhadap kadar gula darah penderita 

diabetes mellitus tipe 2 dengan nilai p value 0.000 
(p<0.05). Terapi buerger allen exercise dan swedish 
massage bekerja melalui mekanisme fisiologis yang 
saling melengkapi dalam menurunkan kadar gula 

darah pada pasien DM tipe 2. Buerger allen exercise  
meningkatkan sirkulasi darah perifer, sensitivitas 
insulin, dan penggunaan glukosa oleh otot sebagai 
sumber energi (Rahmawati et al., 2025). Pada saat 

yang sama, swedish massage memberikan efek 
relaksasi yang menurunkan hormon stres sehingga 
membantu mengontrol kadar glukosa darah. 
Kombinasi kedua terapi tersebut melalui peningkatan 

sensitivitas insulin, peningkatan metabolisme 

glukosa, perbaikan sirkulasi darah, serta penurunan 
hormon stres menciptakan kondisi tubuh yang lebih 
stabil sehingga kadar gula darah menurun secara 
lebih efektif (Wintika eit al., 2021). Sinergi kedua 

intervensi ini membuat terapi bekerja lebih optimal 
dibandingkan bila dilakukan secara terpisah. 
Kombinasi buerger allen exercise dan swedish 
massage terbukti efektif dalam menurunkan kadar 

gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2. 
 
SIMPULAN 

Kombinasi buerger allen exercise dan swedish 

massage terbukti efektif dalam penurunan kadar 
gula darah pada penderita diabetes melitus tipe 2. 
Intervensi ini menghasilkan penurunan yang lebih 
besar dibandingkan pada kelompok kontrol.  

 
SARAN 

Diharapkan kedua teknik relaksasi ini dapat 
diterapkan sebagai terapi non farmakologis untuk 
mengontrol kadar gula darah pada pasien diabetes 

melitus tipe 2.  
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